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BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. M etode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan vyaituas eksperimen dengan

Nonequivalent Pre-Test and Post-Test Control- Group Design (Creswell, 2010).
Model desain ini terdiri atas dua kelompok berbealkan tetapi hanya satu
kelompok saja yang diberi perlakuan, misalnya keloknA diberi perlakuan
“pembelajaran berbasis masalah” dan selanjutnygbdiskelompok eksperimen,
sedangkan kelompok B tidak diberi perlakuan terselaun selanjutnya disebut
kelompok kontrol. Desain penelitian tersebut dagdéihat pada gambar 3.1

sebagai berikut:

Kelompok TesAwal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen Q@ X O
Kontrol O - O,

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Keterangan:
O; = tes awal
O, = tes akhir

X = perlakuan pembelajaran berbasis masalah dangtodemini project

Kedua kelompok diberi tes yang sama pada awal klain pembelajaran.

Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan, keamuchasil tes kedua
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kelompok tersebut dianalisis dan dideskripsikanukinielihat sejauh mana
pengaruh model pembelajaran yang telah diimplersikata terhadap penguasaan

konsep dan KPS siswa.

B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas Vddp semester Il tahun
ajaran 2010/2011 yang berjumlah 76 siswa, dan genpanjadi dua kelas yaitu
38 siswa kelas kontrol dan 38 siswa kelas eksperime

Pengambilan subyek penelitian dilakukan secama pbsive sampling”.
Peneliti memilih sampel berdasarkan kebutuhan danganggap bahwa sampel
tersebut representatif. Penelitian dilaksanakasudiu MTs Negeri yang berada
di wilayah Kabupaten Bandung Barat. Jumlah rombonigelajar kelas VIl di
madrasah ini ada tujuh kelas, maka penentuan kebksgmpel penelitian dipilin
secara langsung yang dianggap setara kemampuaehyayga diperoleh satu
kelompok sampel untuk kelas eksperiman dan saturi@k sampel lain untuk

kelas kontrol.

C. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah:

H, : Terdapat perbedaan penguasaan konsep yangkagnéntara siswa yang
mengikuti model pembelajaran berbasis masalah reatedi project dengan

siswa yang tidak mengikuti model pembelajaran terse
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H, : Terdapat perbedaan keterampilan proses saimg gignifikan antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasisalaa metodamini

project dengan siswa yang tidak mengikuti model pembelajeeesebut.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh datandglenelitian ini

terdiri atas:

1. Tes tertulis
Jenis tes tertulis yang digunakan adalah tes pilgeanda. Tes yang digunakan
bertujuan untuk mengukur penguasaan konsep pemiseAmpuran dan
keterampilan proses sains siswa, oleh karena hels® tes ini digunakan
maka terlebih dahulu dibuat kisi-kisi soal tes damalisis instrumen tes.
Setelah dilakukan revisi pada beberapa soal, nsmda tes telah siap
diimplementasikan.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja siswa digunakan untuk memandu siswlaksanakan kegiatan
pembelajaran berbasis masalah tahap demi tahapggahilapat memecahkan
masalah yang telah teridentifikasi di awal pemlae&a).

3. Angket Guru dan Siswa
Angket digunakan untuk mengungkap tanggapan sisava giiru terhadap
model pembelajaran berbasis masalah dengan medoderoject yang telah

diterapkan serta untuk mengetahui keunggulan demr&eganya.
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Format observasi kegiatan siswa dan guru

Format observasi kegiatan digunakan untuk mengarketerlaksanaan
tahapan-tahapan kegiatan model pembelajaran bgrbassalah dengan
metodemini project yang telah diterapkan.

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengungktgrangan dari guru

maupun siswa apabila ditemukan data yang kuraag.jel

Prosedur Pendlitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahaparsepir yang telah

ditempuh yaitu tahap persiapan, tahap pelaksaraatatiap akhir. Berikut uraian

dari setiap tahap-tahap tersebut, yaitu:

1.

Tahap Persiapan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah k@@ndcurikulum, variabel-
variabel yang terlibat dalam penelitian, serta psopan instrumen. Kajian
kurikulum bertujuan untuk mengetahui standar isin dstandar proses
pembelajaran sains. Standar isi berkaitan dengasefokonsep yang harus
dikuasai oleh siswa. Konsep-konsep tersebut setg/gudianalisis yang
meliputi label konsep, definisi konsep, atribut &ep, dan hierarki konsep.
Adapun kajian tentang variabel-variabel yang tatlityaitu menentukan
variabel bebas, variabel tetap dan variabel tergdata studi literatur dari
buku-buku yang relevan. Variabel bebas dalam p@eliini adalah

pembelajaran berbasis masalah dengan meatede project, variabel tetap
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meliputi bahan kajian tentang topik pemisahan caampusedangkan variabel
terikat dalam penelitian ini meliputi penguasaandep dan KPS siswa. Studi
pembelajaran berbasis masalah dengan metiaieproject dilakukan untuk
mengetahui tahapan pembelajaran yang harus dilaksan siswa,
menentukan masalah dan cara pengemasan yang sEmugan konsep
pemisahan campuran. Studi KPS siswa dilakukan umbekgidentifikasi
aspek-aspek KPS yang sesuai dengan materi dan | npedebelajaran
berbasis masalah yang dikembangkan serta kardikel#si aspek-aspek KPS
tersebut. Selanjutnya dilakukan studi literaturta@g pemisahan campuran
dengan mengkaji buku paket dan sumber-sumber lang yelevan untuk
menentukan konsep-konsep yang perlu dikuasai dda gilatihkan melalui
KPS.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meli soal tes tertulis
bentuk pilihan ganda, LKS, angket dan format oks&rkegiatan siswa dan
guru. Sebelum soal tes digunakan, terlebih dahiglusdn kisi-kisi soal untuk
menentukan kesesuaian indikator penguasaan koaselRIS dengan isi dari
soal tes tersebut. Selanjutnya dilakukan uji vedali reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal. Soal tes yarg miéaenuhi kriteria
dibuang sedangkan soal yang sudah sesuai kritgjimakan. Secara lebih
rinci dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Analisis Validitas Soal

Menurut Arikunto (2007) sebuah data atau inforndagiat dikatakan valid

apabila sesuai dengan keadaan sebenarnya. Tesitdisdid apabila tes
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itu dapat mengukur apa yang hendak diukur. Tekrakgydigunakan
untuk mengukur validitas tes adalah teknik korghmeduct moment yang
dikemukakan oleh Pearson. Berikut adalah rumus l&sirgroduct

moment pearson:

NI XY — (EX)(XY)
\/[NZXZ - CX?NEY2- (V)]

Txy =

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan vagiab
N =Jumlah peserta tes

X = skor siswa pada tiap butir soal

Y = skor total

Arikunto (2007) mengemukakan bahwa interpretasiabeya koefisien
korelasi berdasarkan kriteria yang sering diikutialah seperti tabel

berikut:

Tabel 3.1. Kriteria Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,80 <, <1,00 Sangat tinggi
0,60 <, <0,80 Tinggi
0,40 <, <0,60 Cukup
0,20 <, <0,40 Rendah
0,00 <, <0,20 Sangat rendah
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Hasil perhitungan uji validitas untuk setiap sea tlapat dilihat pada tabel

3.4.

. Analisis Reliabilitas Soal

Suatu tes memiliki reliabilitas yang tinggi  apabiltes tersebut
memberikan hasil yang konsisten pada kelompok yaagia walaupun
diteskan pada waktu dan kesempatan yang berbe@dodM yang
digunakan adalah metode belah dua, oleh karenantuk mengukur
reliabilitas soal tes dapat digunakan kembali rupnasiuct moment dari

Pearson. Hasil perhitungan dengan runpusduct moment pearson

diperoleh nilai korelasi antara belahan tes Q,6Réliabilitas seluruh tes

dihitung berdasarkan rumus Spearman-Brown sebagiuit:

21 %Y

11=—"177
e SRR VEVE

Perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, dipé&eoleh nilairy;
sebesar 0,755. Berdasarkan kriteria pada tabeteglihat bahwa nilainya
memenuhi Kriteria tinggi, artinya soal tes ini didean cukup reliabel

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

. Analisis Daya Pembeda
Perhitungan daya pembeda pada setiap butir soal diggunakan rumus

daya pembeda yang terdapat dalam Arikunto (206rdlut:

DP—-BA BB
~ JA B
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Keterangan:
DP = Daya pembeda
Ba = Jumlah siswa pada kelompok atas yang menjawalbdengan benar

Bs = Jumlah siswa pada kelompok bawah yang menjawab dengan
benar

JA = Jumlah seluruh siswa kelompok atas

JB = Jumlah seluruh siswa kelompok bawah

Adapun Kklasifikasi daya pembeda yang sering diikoénurut Arikunto

(2007) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Kriteria Interpretasi Daya Pembeda

Batasan Kategori
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 <DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Baik sekali

Butir-butir soal yang diterima adalah butir-butiras yang memiliki indeks
diskriminasi dari 0,4 ke atas. Hasil analisis dg@nbeda soal-soal

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.4.

Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran dari tiap item soal dihitung lsatkan jawaban
seluruh siswa yang mengikuti tes. Rumus yang diggmauntuk
menghitung tingkat kesukaran adalah rumus yangpetddalam Arikunto
(2007):

K =

o
A
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Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar

JS =Jumlah seluruh siswa peserta tes
Adapun kriteria yang sering diikuti menurut Arikon2007) adalah:

Tabel 3.3. Kriteria Interpretasi Indeksskikaran

Batasan Kategori
TK <0,00 Terlalu sukar
0,00 < TK< 0,30 Sukar
0,30 < TK<0,70 Sedang
0,70 < TK< 1,00 Mudah
TK <1,00 Terlalu mudah

Adapun hasil analisis soal-soal tes berdasarkaeriaidi atas dapat dilihat

pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4. Kualitas soal-soal tes

Daya Pembeda Tingkat Validitas butir
No. K esukaran soal Kesm-

Butir ——— : — : — : pulan
Soal Nilai Kualitas | Nilai Kualitas | Nilai Kualitas

0,50 baik 0,74 Mudah 0,440 Cukup Digunakan

0,40 baik 0,74 Mudah 0,648 Tinggi Digunakan

0,06 jelek 0,08 Sukar 0,10y Sangat Dibuang
rendah

0,18 jelek 0,32 Sedang 0,31

Rendah  Diperbaiki

0,49 baik 0,54 Sedang 0,56 Cuku Diguna

Kan

0,37 cukup 0,28 Sukar 0,48 Cuku

Digunakan

| N| o g &~

0,29 cukup 0,67 Sedang 0,4( Cuku

5
5 p
0,34 cukup 0,67 Sedang 0,403 Cukuyp  Digunakan
8 p
3 p

Digunaf(an
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Daya Pembeda Tingkat Validitas butir
No. Kesukaran soal Kesm-

Butir |—— : — : — : pulan
Soal Nilai Kualitas | Nilai Kualitas | Nilai Kualitas

9 0,29 cukup 0,74 Mudah 0,183 Sangat Dibuang
rendah

10 0,14 jelek 0,82 Mudah 0,40p Cukup Diperbaliki

11 0,05 jelek 0,02 Sukar 0,088 Sangat Dibuang
rendah

12 0,12 jelek 0,21 Sukar 0,396 Rendah Diperbaiki

13 0,12 jelek 0,26 Sukar 0,318 Rendah Diperbaiki

Berdasarkan tabel 3.4 terdapat tiga soal yangadipyyaitu soal nomor tiga,
sembilan dan sebelas. Hal ini dikarenakan selaliditzssnya rendah, juga
kualitas daya pembedanya jelek kecuali untuk nos®mbilan. Dengan
demikian diperoleh sebaran jumlah soal mudah agka $pbal (30%), soal
kategori sedang ada empat soal (40%) dan soajdwateukar ada tiga soal
(30%). Berdasarkan pertimbangan ahli, selanjutro@l somor empat, dua

belas dan tiga belas diperbaiki lagi agar dapatrdigan.

. Tahap Pelaksanaan

Model pembelajaan berbasis masalah yang telah uwtisdgerapkan pada
pembelajaran IPA oleh guru dan peneliti bertindabagai pengamat.
Penerapan model pembelajaran ini memerlukan wakpatkali pertemuan,
yang terdiri dari satu kali pertemuan untuk teslawlentifikasi masalah serta
menggali ruang lingkup masalah, selanjutnya padtempean kedua siswa
berdiskusi tentang temuan informasi yang telah kaeperoleh dari berbagai
sumber untuk menyusun prosedur praktikum serta ragigpkan alat dan

bahan yang diperlukan. Kegiatan praktikum di labwram dilaksanakan
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pada pertemuan ketiga, dan terakhir pada pertemkeempat yaitu
mempresentasikan temuan hasil praktikum dan melaksa tes akhir.
Setelah selesai menerapkan program pembelajarda, diakukan pengisian
angket untuk mengetahui tanggapan siswa dan gdradap penerapan model
pembelajaran berbasis masalah yang telah diterapenta menggal
keunggulan dan kekurangannya.

. Tahap Akhir

Pada tahap akhir, setelah model pembelajaran pli@nadengan tuntas dan
semua data yang diperlukan terkumpul, maka selaygudiilakukan analisis
data. Kegiatan analisis data meliputi penyekoragil hes awal dan tes akhir
siswa, menghitung N-gain masing-masing siswa utiggkaspek penguasaan
konsep dan keterampilan proses sains, menghiturig-rata N-gain
penguasaan konsep dan keterampilan proses sain& uomising-masing
siswa. Analisis pengaruh model pembelajaran besbessalah terhadap
penguasaan konsep dan KPS siswa, maka sebelumigukdin uiji
normalitas dan homogenitas dengan menggunakan foP&8dows. Setelah
uji-uji - statistik ini selesai dilakukan, maka dildkan pembahasan dan
dilanjutkan dengan membuat kesimpulan. Kegiataakker dari tahap ini
adalah penyusunan laporan.

Secara garis besar, tahap pelaksanaan penelitigigambarkan dalam alur

penelitian yang ditunjukkan pada gambar 3.2.
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Teknik Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis yaegjputi:

Menganalisis respon siswa terhadap pertanyaanfyada yang diberikan

pada soal tes awal dan tes akhir. Respon tersebuidian diskor berdasarkan
kunci jawaban yang sesuai.

Menganalisis penguasaan konsep dasar (filtraslinsati dan kristalisasi) dan

konsep terintegrasi dengan membandingkan respaa giada skor tes awal
dan tes akhir, kemudian menghitung peningkatanayanud bentuk persen N-

gain.

) nilai postes — nilai pretes
N —gain = — - — x 100%
nilai maksimum — nilai pretes

N-gain yang diperoleh selanjutnya ditafsirkan bseadkan kriteria
peningkatan kemampuan yang dikemukakan oleh Koanrayrat (Fauziah,
2009) dalam tabel 3.5.

Tabel 3.5. Tafsiran Penirtgkakemampuan

Nilai Tafsiran
0 Tidak ada
1-25 Sebagian kecil
26-49 Hampir separuhnya
50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar
76-99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya
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3. Menganalisis aspek KPS dengan membandingkan sk@wal dan tes akhir,
kemudian menghitung peningkatannya dalam bentukepeN-gain dengan
menggunakan rumus pada poin ¢, kemudian menafsigkaterdasarkan
kriteria peningkatan kemampuan pada Tabel 3.5.

4. Melakukan uji normalitas dengan menggunakan S®6®%indows. Uji ini
dilakukan untuk keperluan analisis data lebih lgnkarena asumsi sampel
berdistribusi normal atau tidak akan berpengarutapkesimpulan yang
dibuat. Jika sampel tidak berdistribusi normal, endksimpulan berdasarkan
penelitian itu tidak berlaku.

5. Melakukan uji homogenitas varians (F), dilakukatelsdn diketahui sampel
terdistribusi normal. Uji ini dilakukan untuk memipkeh asumsi bahwa kedua
sampel mempunyai varians yang sama sehingga kegmenaksir dan
menguji hipotesis bisa dilakukan. Jika kedua sammgenpunyai varians yang
sama besar, maka dikatakan homogen.

6. Melakukan uji perbedaan dua rata-rata (uji t) jdeta berdistribusi normal
dan uji Mann-Whitney jika data tidak berdistribuirmal. Uji ini dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antaravahiebel, dalam hal ini
rata-rata N-gain antara kelas kontrol dan kelap@&k®en sehingga hasilnya
bisa digunakan untuk menjawab hipotesis penelitidga nilai signifikansi t-
hitung atau nilai signifikansi Mann-Whitney lebiledd dari taraf signifikansi
yang telah ditetapkan yaitu 0,05 maka #an H diterima, begitu pula

sebaliknya.
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7. Menganalisis jawaban LKS siswa dan lembar obsemmagik memperoleh
deskripsi keterlaksanaan model pembelajaran barbaasalah. Kegiatan-
kegiatan dalam LKS diberi skor sesuai dengan rukriteria yang telah
ditentukan (lampiran A.7) dilengkapi dengan hashgamatan. Skor yang
diperoleh merupakan skor untuk tiap kelompok sis®kor yang dicapai oleh
tiap kelompok siswa ini kemudian dijumlahkan danbudit persen
keterlaksanaan dengan cara membandingkan jumlahsskoua kelompok
siswa terhadap skor ideal yang harus dicapai pattipan tertentu. Tahapan
yang terdiri atas beberapa kegiatan, maka persenkasercapaiannya
ditentukan dari rata-rata persentase tiap kegiddai ini menunjukkan nilai
keterlaksanaan kegiatan yang ada dalam pembelajaedmasis masalah
dengan metodmini project. Perhitungan yang lebih rinci dapat dilihat dalam
lampiran C.1.

8. Menganalisis hasil angket guru dan siswa untuk negzaigh tanggapan guru
dan siswa terhadap model pembelajaran yang tellksednakan. Hasil
tanggapan dari siswa kemudian dibuat persentapemaya, sedangkan hasil
tanggapan guru dan siswa digunakan untuk mengetedwnggulan dan
kekurangan model pembelajaran yang telah diimpléamséa@n.

9. Membuat kesimpulan dan menyusun laporan. Berdasakalisis data hasil
penelitian maka diperoleh temuan yang terdirs atdai keterlaksanaan
program pembelajaran, N-gain penguasaan konsep foguila pemisahan
campuran, N-gain penguasaan aspek-aspek KPS, mamggswa dan guru

terhadap model pembelajaran berbasis masalah dengerdemini project,
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serta temuan keunggulan dan kekurangan model pejatzi tersebut.
Temuan ini menjadi dasar pertimbangan untuk menkeg&impulan hasil

penelitian dan selanjutnya membuat laporan yangsdis dalam bentuk tesis.



